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BAB III 

PRAKTIK PELAKSANAAN JUAL BELI DAGING RAJUNGAN 

CAMPURAN di DESA PACIRAN KECAMATAN PACIRAN 

 

A. Gambaran Umum 

1. kondisi Geografis 

Kondisi Desa Paciran merupakan daerah yang cukup kondusif dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam dengan mata pencaharian sebagian 

besar adalah Nelayan. Wilayah pertanian Desa Paciran adalah tegalan dan 

sawah tadah hujan yang setiap tahunnya dapat menghasilkan 1 kali padi 

dan 1 kali panen jagung atau palawija. 

Batas wilayah Desa Paciran adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara    : Laut Jawa 

Sebelah Selatan  : Desa Sumur Gayam 

Sebelah Barat   : Desa Kandang Semangkon 

Sebelah Timur   : Desa Tunggul 

Dengan luas Desa Paciran 647 Hektar 

Yang dibagi menjadi: 

a. pemukiman umum  : 172,5 Hektar 

b. pertanian sawah   : 15 Hektar 

c. sawah setengah teknis  : - Hektar 

d. ladang/tegalan   : 380,6 Hektar 

Tingkat kesuburan tanah dengan tingkat kesuburan: 

sangat subur   : 2x hasil panen 
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curah hujan dan ketinggian tempat: 

curah hujan   : 155-160 mm
1
  

 

2. Sejarah Desa 

Desa Paciran adalah sebuah desa yang terdiri dari 3 (tiga) dusun 

yaitu dusun Paciran, dusun Jetak, dan dusun Penanjan. Dusun Krajan Juda 

disebut juga dusun Paciran dan bahkan sekarang disebut Desa Paciran, 

konon pada abad sekitar 14 Masehi Sunan Sendang Duwur yaitu Raden 

Nur Rahmat berkeinginan membuat Masjid di Astana Barat (Sentono), 

yaitu daerah wilayahan Krajan yaitu wilayah barat begian utara gunung 

Pencu yang sekarang tempat itu sebagai makam Dampu Awing dan Kyai 

Darsono (pejuang Islam Desa paciran) terletak di ujung jalan Dampu 

Awang. 

Konon kabarnya Sunan Sendang Duwur (Raden Nur Rahmat) 

berkeinginan untuk memindahkan Masjid Mbok Rondo Mantingan yang 

terletak di Demak Bintoro Jawa Tengah, sudah berkali-kali Mbok Rondo 

Mantingan dengan Sunan Sendang Duwur (Raden Nur Rahmat) 

mengadakan perundingan yang akhirnya terjadi kesepakatan, isi dari 

kesepakatan tersebut Mbok Rondo Mantingan membuat sayembara yang 

berbunyi “Raden Nur Rahmat”, Masjid Mantingan ini tidak usah dibeli 

berapapun harganya asalkan Raden bisa membawanya ke Desamu dalam 

waktu semalam.
2
 

                                                           
1
 Profil Desa Paciran Tahun 2010 

2
 Ibid, 
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Raden Sendang Duwur (Raden Nur Rahmat) menyepakati 

sayembara tersebut dan kemudian beliau berpuasa (tirakat) selam dua 

tahun dan meminta restu pada Raja Majapahit yang terakhir dan Raja 

Demak Bintoro dan tirakatnya Sunan Sendang Duwur (Raden Nur 

Rahmat) dikabulkan oleh Allah SWT dengan bukti Masjid Mbok Rondo 

Mantingan bisa dipindahkan ke Desa Paciran dalam waktu semalam 

dengan bantuan pasukan katak makhluk halus (pasukan dari Jin). 

Namun apa yang terjadi diluar dugaan, Masjid yang akan 

diletakkan di Astana Barat (Sentono) sekitar pukul dua malam terdengar 

suara orang Ghedok Tompo (tempat nasi), dikira waktu itu sudah 

menunjukkan saat subuh tiba, maka karena tergesa-gesa memkindahkan 

masjid yang dibawanya, papan pintu masjid jatuh, atau kejatuhan (dalam 

bahasa Jawa artinya keciciran) dan pada akhirnya masjid tersebut tidak 

jadi ditempatkan di Desa Paciran dan dibawahnya kemudian 

ditempatkanlah masjid tersebut di Sendang Duwur, ternayat waktu itu 

masih menunjukkan jam 2 malam.
3
 

Kata Paciran berasal dari kata PA artinya papan pintu masjid, 

Ciran artinya keciciran atau kejatuhan pintu. Oleh karena itu para sesepuh 

Desa Paciran, keciciran pintu tersebut dibuat bahan pembicaraan untuk 

memberikan sebuah nama Desa yaitu Desa Paciran. 

Orang pertama yang merupakan cikal bakan Desa Paciran adalah 

Ki Malang Syahdu adalah seorang pedagang dari Gujarat, beliau adalah 

                                                           
3
 Ibid, 
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murid kesayangan Sunan Ampel dari Surabaya. Beliau mempunyai murid 

Kyai Darsono berasal dari Sendang termasuk murid Raden Nur Rahmat 

yang menurunkan para Kyai-Kyai di Desa Paciran termasuk Kyai Simin, 

Kyai Tamhit, Mbah Muso, Mbah Sarkawi, Mbah Matraji, Kyai Idris, 

Kyai Zen, Kyai Abu Darrin, KH Asyuri Syarkawi, Abdur Rahman 

Syamsuri, KH Abdul Karim Zen, KH Anwar Mu’rob, yang menyebarkan 

agama Islam di Paciran sampai sekarang. Desa Paciran terkenal sebagai 

Daerah Santri.
4
 

 

3. Demografi 

Sebagian besar penduduk desa Paciran adalah Nelayan, hal ini bisa 

dilihat dari tabel di bawah ini. Dengan jumlah penduduk yang mencapai 

15.026 jiwa. 

Tabel 3.1 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

No Uraian Keterangan 

1 Laki-laki 7.104 Orang 

2 Perempuan 7.922 Orang 

3 Kepala Keluarga 3.710 Kepala Keluarga 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 

Dari data di atas dapat dilihat perbandingan antara penduduk laki-

laki dengan perempuan hampir sama atau seimbang. 

                                                           
4
 Ibid, 
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Tabel 3.2 

Pertumbuhan Penduduk 

No Uraian Keterangan 

1 Jumlah penduduk tahun ini 15.026 Orang 

2 Jumlah penduduk tahun lalu 14.911 Orang 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 

Dari data di atas dapat dilihat pertambahan atau pertumbuhan 

penduduk yang hanya bertambah 115 orang. 

Tabel 3.3 

Tingkat pendidikan 

No Uraian Keterangan 

1 Usia 10 tahun keatas yang buta huruf 0 Orang 

2 Tidak tamat SD/sedarajat 370 Orang 

3 Tamat SD/sederajat 443 Orang 

4 Tamat SLTP/sederajat 4.308 Orang 

5 Tamat SLTA/sederajat 3.007 Orang 

6 Tamat D-1 93 Orang 

7 Tamat D-2 85 Orang 

8 Tamat D-3 77 Orang 

9 Tamat S-1 337 Orang 

10 Tamat S-2 51 Orang 

11 Tamat S-3 6 Orang 
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 Jumlah Keseluruhan 8.777 Orang 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa penduduk dengan tamatan 

SLTP atau sedrajat adalah paling banyak yaitu 4.308 Orang, dan yang 

paling sedikit adalah lulusan S-3 yaitu 6 Orang. 

Tabel 3.4 

Kualitas Angkatan Kerja 

No Uraian Keterangan 

1 Angkatan kerja tidak tamat SD/sederajat 0 Orang 

2 Angkatan kerja tamat SD/sederajat 443 Orang 

3 Angkatan kerja tamat SLTP/sederajat 240 Orang 

4 Angkatan kerja tamat SLTA/sederajat 243 Orang 

5 Angkatan kerja tamat Diploma 0 Orang 

6 Angkatan kerja tamat S-1 1.229 Orang 

 Jumlah Keseluruhan  2.155 Orang 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 

Dari data diatas dapat diketahui angkatan kerja tamatan 

Perguruan Tinggi adalah yang paling banyak yaitu 1.229 orang dan yang 

paling sedikit adalah tamatan SLTP 240 orang. 
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4. Keadaan Sosial 

Tingkat angka kemiskinan Desa Paciran yang masih tinggi 

menjadikan Desa Paciran harus bisa mencari peluang lain yang bisa 

menunjang peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat. Banyaknya 

kegiatan Ormas di Desa Paciran seperti Remaja masjid, Karang Taruna, 

Jamiyah Yasin, Tahlil, PKK Darmawanita, Pos Yandu, Kelompok Arisan 

merupakan aset desa yang bermanfaat untuk dijadikan media 

penyampaian informasi dalam setiap proses pembangunan desa pada 

masyarakat. 

Tabel 3.5 

Kesejahteraan penduduk 

No Uraian Keterangan 

1 Keluarga pra sejahtera 1.041 KK 

2 Keluarga sejahtera I 1.438 KK 

3 Keluarga sejahtera II 656 KK 

4 Keluarga sejahtera III 437 KK 

5 Keluarga sejahtera III plus 118 KK 

 Jumlah Keseluruhan 3.690 KK 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 

Masih tingginya angka kemiskinan Desa Paciran yang secara 

keseluruhan berjumlah 1.041 KK. 
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Tabel 3.6 

Pengangguran 

No Uraian Keterangan 

1 Penduduk usia 15 s/d 55 yang belum bekerja 573 Orang 

2 Angkatan kerja usia 15 s/d 55 tahun 6.400 Orang 

 Jumlah Keseluruhan 6.973 Orang 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 

Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah angkatan kerja penduduk 

suia 15 s/d 55 tahun mencapai 6.400 orang. 

Tabel 3.7 

Penduduk cacat mental dan fisik 

No Uraian Keterangan 

1 Sumbing 7 Orang 

2 Tuna wicara 9 Orang 

3 Tuna rungu 0 Orang 

4 Tuna netra 6 Orang 

5 Lumpuh 2 Orang 

 Jumlah Keseluruhan 24 Orang 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 
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5. Keadaan Ekonomi 

a. Sumber Daya Alam 

Hasil tanaman palawija, padi, dan buah-buahan 

Tabel 3.8 

Hasil panen 

No Jenis Tanaman Luas (Ha) Hasil/Ton Rupiah 

1 Kacang hijau 5 Ha 4 ton/Ha 180.000 

2 Jagung 210 Ha 3 Ton/Ha 20.000.000 

3 Ubi kayu 70 Ha 14 Ton/Ha 4.900.000 

4 Padi sawah 15 Ha 10 Ton/Ha 6.000.000 

5 Mangga 13 Ha 12 Ton/Ha 2.340.000 

6 Pisang 7 Ha 8 Ton/Ha 672.000 

8 Cabe rawit/lombok 10 Ha 7 Ton/Ha 3.500.000 

Sumber : 
5 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil panen komoditas 

jagung yang paling banyak menghasilkan uang yaitu sebesar Rp 

20.000.000,- 

b. Sumber Daya manusia 

Tabel 3.9 

Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

                                                           
5
 Bapak Kasmito, S,sn. Wawancara, Paciran-Lamongan, 24 April 2015. 
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1 Petani 7.762 Orang 

2 Buruh Tani 1.238 Orang 

3 Angkutan 150 Orang 

4 Nelayan 1.400 Orang 

5 Tukang 600 Orang 

6 Buruh Pabrik 70 Orang 

7 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 273 Orang 

8 Swasta 40 Orang 

9 Pedagang 850 Orang 

10 Pensiunan 59 Orang 

11 Pengangguran 6.400 Orang 

12 Lain-lain 240 Orang 

 Jumlah Keseluruhan 19.082 Orang 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa sektor 

kelautan/Nelayan menjadi andalan atau mendominasi warga Desa paciran. 

 

6. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Paciran 

Tabel 3.10 

Struktur pemerintahan 

No Jabatan Nama 

1 BPD Drs. Fauzi Ali M.pdi 
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2 Kepala Desa Busroh S.pd 

3 Sekretaris Desa Isma’il 

4 KAUR Umum Fatah Azhari S.ag 

5 KAUR Keuangan Nurul Amar SH 

6 KASI Pemerintahan Kasmito S.Sn 

7 KASI Ekbang Husnul Arif 

8 KASI Kesra Agus Syaifuddin 

9 KASI Trantib Ahmad Sun’an 

10 Kepala Dusun Jetak Bahrul Amiq 

11 Kepala Dusun Penanjan Murtahad 

Sumber : Profil Desa Paciran Tahun 2012 

B. Karakteristik Responden 

Penelitian ini mengambil sampel 15 orang sebagai sampel yang terdiri 

dari 5 orang pengepul (pembeli), 5 orang pegawai/karyawan dan 5 orang 

nelayan/penjual Berikut nama pihak-pihak yang diwawancarai untuk 

mendapatkan data. 

Pengepul/pembeli dari Nelayan : Ibu Muntatik (40 tahun), Ibu 

Munisah (50 tahun), Bapak Khoiril (58 tahun), Hj. Faizah (59 tahun), dan Ibu 

Purwati (35 tahun). 

Penjual/Nelayan: Ibnu Sabil (22 tahun), Bapak Taufiqurrahman (41 

tahun), Bapak Soqib (36 tahun), Ibu Ko’itin (37 tahun), Ibu Evi (35 tahun). 
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Dan Pekerja/pegawai pabrik: Abdul Mufid (22 tahun), Zirah Fazirah 

(20 tahun), Nur Faizin (22 tahun), Ulum Fasih (22 tahun), dan Ibu Zuriyah 

(30 tahun). 

 

C. Proses Pelaksanaan Jual Beli Daging Rajungan 

1. Proses Pengelolaan Rajungan 

Sebelum membahas mengenai proses pengelolaan rajungan, 

penulis akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai tahap demi tahap 

mulai dari proses persiapan untuk penangkapan rajungan oleh para 

Nelayan. Pada tahap awal siapkan jaring khusus untuk menangkap 

rajungan, jaring tersebut dinamakan jaring wuwu. Jaring tersebut 

berukuran lebar 25 cm dan dengan panjang 40 cm. jaring tersebut mudah 

diperoleh diwilayah Paciran dan sekitarnya, dan pada umumnya para 

Nelayan sendiri juga bisa membuat jaring wuwu tersebut.
6
  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Bapak Taufiqur Rahman, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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Gambar 3.1 

Jaring Rajungan (Wuwu) 

 

 

Dengan adanya jaring rajungan atau wuwu tersebut maka 

penangkapan rajungan menjadi lebih mudah, namun sebelum jaring 

tersebut ditenggelamkan di  dalam air laut, maka umpan juga perlu 

dipersiapkan. Umpan yang digunakan adalah umpan kepala ikan 

kuningan, dodog kecil dan lain sebagainya yang dimasukkan ke dalam 

jaring rajungan (Wuwu). Bisa dilihat di bawah ini merupakan kepala ikan 

kuningan yang dijadikan sebagai umpan rajungan.
7
 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Zirah Fazirah, Wawancara, Paciran- Lamongan, 09 Maret 2015. 
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Gambar 3.2 

Umpan rajungan 

 

 

Adapun umpan rajungan tersebut didapat oleh para sebagian 

Nelayan dengan cara membeli dari Desa Blimbing dengan harga Rp. 

300.000,- per 1 gendong/drum besar sudah termasuk ongkos kirimnya, 

sedangkan untuk ukuran drum kecil itu seharga Rp. 70.000,- sampai Rp. 

80.000,-. Setelah umpan tersebut dibeli kemudian dicuci bersih sampai 

bauhnya tidak terlalu menyengat, maka ditaruh ke dalam drum yang lebih 

kecil dan ditaburi garam, supaya kepala ikan (umpan) tersebut bisa tahan 

lama. Umpan yang dibeli sebanyak 1 gendong/drum besar tersebut habis 

pakai selama 6 hari atau seminggu.
8
  

                                                           
8
 Bapak Sokib, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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Dengan demikian setelah umpan dan jaring rajungan sudah siap, 

maka para Nelayan akan pergi kelaut dengan membawa peralatan 

tersebut, kemudian jaring rajungan (Wuwu) tadi yang sudah diisi umpan 

kepala ikan di dalamnya, maka jaring tersebut ditenggelamkan dengan 

cara di sebar sesuai dengan prediksi dimana letak kemungkinan banyak 

rajungan berada. 

Mengenai jaring tersebut, untuk para Nelayan perorangan dan 

kecil itu menggunakan jaring dengan jumlah 100 s/d 250 buah jaring 

rajungan (Wuwu), sedangkan untuk para Nelayan dengan menggunakan 

Perahu besar mereka menggunakan jaring dengan jumlah 400 s/d 1000 

buah jaring. Setelah jaring tersebut ditenggelamkan dan disebar maka 

bisa ditinggal selama 1 hari 1 malam, dan sebagian Nelayan untuk 

menemukan kembali jaringnya yaitu menggunakan cara manual yakni 

memasang umbal berupa gabus atau bendera. Sedangkan bagi para 

Nelayan yang menggunakan Perahu besar mereka banyak yang 

menggunakan remote kontrol guna mengetahui letak jaring mereka 

ditenggelamkan.
9
 

Jarak untuk melaut mencari keberadaan rajungan tersebut 

kebanyakan 4 s/d 25 mil dari bibir pantai. Dan dengan jarak antar jaring 

rajungan (Wuwu) tersebut dengan jaring rajungan (Wuwu) yang lainnya 

adalah 10 meter. 

                                                           
9
 Bapak Taufiqur Rahman, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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Setelah rajungan tersebut berhasil ditangkap kemudian 

dimasukkan kedalam jurigen /drum kemudian dibawa pulang, setibanya di  

rumah, rajungan mentah tersebut ditimbang terlebih dahulu, setelah 

ditimbang rajungan tersebut dimasak dalam panci /dandang dengan masa 

waktu 30 menit untuk menjadi matang.
10

 

Gambar 3.3 

Proses memasak, dan sudah matang 

 

 

Setelah dimasak dan menjadi matang, rajungan tersebut 

diturunkan dan dipisahkan untuk dikelola yakni diuplek. Sebelum 

rajungan tersebut dimasak, ada juga sebagian orang yang membeli 

rajungan dari Desa Sedayu lawas yang sudah dipilah dengan harga beli Rp 

                                                           
10

 Ibnu Sabil, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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55.000,- per Kg untuk ukuran besar dan harga beli Rp 23.000,- per Kg 

untuk ukuran kecil. Sedangkan dari sisi yang lain juga ada sebagian 

masyarakat yang berutang kepada seseorang yang disini disebut sebagai 

Daukeh (orang yang mengutangi) berupa uang untuk membeli sebuah 

perahu kecil beserta mesin dan jaring-jaringnya, serta peralatan 

pendukung lainnya. Kemudian orang yang berutang wajib mengembalikan 

utang tersebut setiap hari dari hasil rajungan yang diperolehnya. 

Dengan jangka waktu + 10 tahun tergantung setoran yang 

diberikan dan setelah utang secara keseluruhan tersebut sudah terbayar 

lunas, maka kepemilikan perahu dan mesin beserta peralatan pendukung 

lainnya menjadi milik orang yang berutang.
11

 Dengan demikian rajungan 

yang sudah matang tadi dipisahkan antara tempurung, capit, perut, dan 

kakinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Ibu Koitin, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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Gambar 3.4 

Rajungan yang sudah siap diuplik 

 

 

2. Diagram Alur Transaksi Jual Beli Daging Rajungan di Desa Paciran 

Adapun orang yang melakukan usaha ini kebanyakan sudah 15 

tahun keatas, ada yang sebagai Nelayan yang hanya mencari rajungan, 

ada juga yang menjadi Nelayan sekaligus menjualnya setelah rajungan 

tersebut mereka uplik, ada juga hanya sebagai pekerja/pegawai bagi UD 

(Unit Dagang) yang memiliki gudang dan tempat yang lebih besar. Dan 

ada juga bertindak sebagai pengepul yang akan menjualnya ke pabrik-

pabrik yang berada di Surabaya. 

Sehingga alur transaksi jual beli daging rajungan adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.5 

Skema alur transaksi jual beli daging rajungan 

 

 

3.  

 

 

 

Diagram alur di atas menjelaskan tentang proses pelaksanaan jual 

beli rajungan dari penjual ke pengepul dan sampai kepada pabrik daging 

rajungan/restauran yang berada di Surabaya. Sedangkan pabrik yang 

berada di Surabaya tersebut setiap hari datang ke Paciran membawa 

mobil bak untuk mengambil daging rajungan tersebut pada jam 19.00 

WIB.
12

 Untuk alur transaksi yang sangat rentan terjadi jual beli daging 

rajungan campuran adalah dari pihak Nelayan/penjual ke 

pengepul/pembeli. Karena di pengepul nantinya akan disortir kembali. 

 

3. Proses Pelaksanaan dan Pencampuran dalam Jual Beli Daging Rajungan 

Pada proses pelaksanaan sebelum dilakukan penjualan adalah 

diuplik terlebih dahulu semua bagian-bagian rajungannya. Untuk gambar 

                                                           
12

 Ibu Munisah, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 

Pengepul

/pembeli 
Pabrik/Re

stauran 
Nelayan/

penjual 
Rajungan

/yuyu/po

ngo 
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yang di bawah ini merupakan bagian-bagian tubuh dari rajungan yang 

belum dikemas pada plastik maupun toples. 

Gambar 3.6 

Capit, Jumpo/Empol, dan Bagian dada/perut 

 

 

Biasanya pada tahap pngelolahan dan diuplik semuanya maka 

akan dipisahkan bagian-bagian tubuh rajungan sesuai dengan jenisnya. 

Dan ditempatkan pada plastik maupun toples yang berwarna bening. 

Kemudian di masukkan ke dalam box yang sudah diisi es batu supaya 

menjaga keawetan daging rajungan tersebut. Di bawah ini bisa dilihat 

ibu-ibu sedang nguplik rajungan sesuai dengan bagiannya masing-

masing. 

Gambar 3.7 

Proses Nguplik 
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Namun bagi sebagian orang yang ingin mendapatkan 

keuntungan lebih banyak maka mereka akan mencampurkannya 

dengan daging pongo atau daging yuyu seperti pada gambar ini: 
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Gambar 3.8 

Pongo, yuyu, Rajungan 

 

 

Setalah diuplik maka akan ditempatkan pada toples bening 

seperti yang ada pada gambar di bawah ini, kemudian dimasukkan 

dalam box yang berwana putih yang sudah diberi es batu. 
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Gambar 3.9 

Sudah dikemas dan siap dijual ke pabrik besar 

 

 

4. Motivasi Pencampuran Daging Rajungan 

Dari sekian banyak orang yang penulis wawancarai 

mengatakan bahwa yang melatarbelakangi pencampuran pada daging 

rajungan tersebut dengan daging yang sejenis seperti pongo, yuyu, dan 

lain sebagainya adalah karena faktor untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih banyak. Karena dengan adanya campuran yang demikian 

maka keuntungannya adalah Rp 30.000,- per Kg. 

Adapun mengenai faktor yang melatarbelakangi lainnya pun 

tidak ada, meskipun sebagian orang yang tetap nakal namun 

sebenarnya mereka menyadari bahwa tindakan mereka adalah tidak 

boleh, akan tetapi tetap saja mereka lakukan. Walaupun sudah sering 

sebagian dari mereka yang sampai keterlaluan mencampurnya melebihi 
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50 % dan diperingati oleh pengepul, mereka tetap seperti itu akan 

tetapi sedikit mereka kurangi campurannya menjadi 1 % sampai 

dengan 30 % saja.
13

 

 

5. Akibat Pencampuran Daging Rajungan 

Dari adanya tindakan pencampuran tersebut maka penulis dapat 

membagi 2 kualifikasi berdasarkan tingkat bisnis dan keuntungannya: 

a. Usaha perorangan (Nelayan sendiri) 

Setiap hari para Nelayan ini mencari rajungan dengan rata-rata 

rajungan yang diperoleh sebesar 3 Kg sampai dengan 4 Kg, sedangkan 

kalau sudah dikelolah dan diuplik berupa daging saja maka akan 

ketemu 2 Kg rajungan sama dengan 6 s/d 7 Ons daging rajungan, 

berarti kalau 4 Kg rajungan sama dengan 12 Ons sampai dengan 14 

Ons tergantung juga pada ukuran rajungan tersebut besar atau kecil.
14

 

Kemudian setelah diuplik dan dibungkus dalam plastik, lalu 

disetor atau dijual ke Bos/pengepul dengan harga Rp 200.000,- per Kg 

murni daging rajungan tanpa campuran apapun. Sedangkan kalau 

sudah dicampuri dengan daging yang lainnya seperti pongo, yuyu, 

ataupun yang lainnya, maka harganya adalah Rp 170.000,- per Kg.
15

 

Dan kebanyakan usaha perorangan oleh para Nelayan rajungan 

ini langsung melakukan pencampuran sebesar 1 % sampai dengan 50 

% dalam hal ini kalau dihitung ke takaran Kg adalah 1 Kg daging 

                                                           
13

 Ibu Muntatik, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
14

 Ibu Ko’itin, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
15

 Ibu H.j Faizah, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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rajungan tersebut campurannya bisa mulai 1 Ons  sampai dengan 5 

Ons tergantung pada keinginan mereka masing-masing. 

Misalnya: 

Hasil Harga Daging Rajungan 

Murni 

Harga Daging Rajungan 

Campuran 

1 Kg Rp. 200.000,- Rp 170.000,- 

1,4 Kg Rp 280.000,- Rp 238.000,- 

   

Dari tabel diatas maka kita dapat menyimpulkan jika daging 

rajungan tersebut campuran maka keuntungan yang diperoleh per Kg-

nya mencapai Rp 20.000,- s/d Rp 30.000,- tinggal mengkalikan saja 

kalau sudah 5 Kg berarti untung Rp 100.000,- s/d 150.000,-. 

b. Kelas pabrik (pengepul) 

Untuk kelas pabrik atau yang dimiliki Pengepul ini rajungan 

yang dihasilkan berasal dari beli/kulak dari Nelayan Sedayu Lawas, 

Weru, Ujung Pangkah, Madura sampai Pasuruan. Dengan rajungan 

yang mereka beli sebanyak 40 Kg, 1 Kwintal, 1 ½ Kwintal, bahkan 

sampai 1 Ton. Tergantung skala pabrik tersebut.
16

 

Adapun mengenai harga rajungan yang mereka beli dari para 

Nelayan besar tersebut adalah Rp. 55.000,- per Kg untuk rajungan 

yang berukuran besar, sedangkan untuk rajungan yang berukuran kecil 

harganya Rp 23.000,-. 

                                                           
16

 Ibu Muntatik, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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Dari rajungan tersebut sebanyak 2 ½ s/d 3 Kg diuplik menjadi 

1 Kg daging rajungan. Berarti kalau rata-rata pabrik mengelolah 

rajungan sebanyak 2 Kwintal maka akan menghasilkan daging 

rajungan sebanyak 66,5 Kg kalau dikalikan harga daging rajungan Rp 

200.000,- per Kg-nya maka bernilai Rp 13.300.000,- per hari. 

Dan di kelas pabrik seperti ini sangat jarang adanya daging 

rajungan campuran, mungkin hanya sedikit yang dicampuri misalnya 

13 Kg daging rajungan hanya 2 Kg/ 2 bungkus saja yang dicampuri 

namun campurannya hanya 1 Ons sampai dengan 2 Ons daging pongo 

atau yuyu.
17

 

Sedangkan untuk musim seperti sekarang ini atau biasa 

disebut musim angin barat hampir tidak ada campuran daging pongo 

maupun yuyu yang biasa dijadikan sebagai campurannya. Bisa 

dikatakan di kelas pabrik banyak yang daging murni rajungan. 

Rajungan ini memang sangat bernilai ekonomis, dan tidak ada 

yang sampai terbuang sia-sia, semuanya bisa menjadi Rupiah. 

Tabel 11 

Daftar harga bagian tubuh rajungan 

No Bagian tubuh Harga Jual Timbangan 

1 Jumpo/Empol Rp 500.000,- 1 Kg 

2 Daging rajungan dan  Rp 200.000,- 1 Kg 

                                                           
17

 Ibu Munisah, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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lainnya 

3 Lemi/Tempurung  Rp 1000,- 1 Kg 

4 Insang  Rp 750,- 1 Kg 

 

Untuk Jumpo/Empol dan dagingnya tersebut dikirim ke pabrik, 

dari pabrik yang berada di Surabaya kemudian di ekspor ke Luar 

Negeri seperti China, Amerika, Singapura dan lain sebagainya. 

Sedangkan untuk Lemi/tempurungnya dijual dan dijadikan makanan 

hewan atau campuran parfum, sedangkan Insangnya dijual dan 

dijadikan makanan Itik, lele dan sebagainya.
18

 

Disisi lain dari akibat pencampuran daging rajungan tersebut 

adalah perbedaan perolehan keuntungan atau pendapatan antara 

Nelayan (perorangan) dengan orang yang bekerja di pabrik, yaitu: 1) 

kalau Nelayan yang nguplik sendiri di rumahnya akan mendapat Rp 

150.000,- s/d Rp 200.000,- per hari karena rajungan mereka banyak 

yang dicampuri, 2) sedangkan kalau pegawai pabrik akan 

mendapatkan gaji Rp 30.000,- s/d Rp 70.000,- itu pun tergantung 

banyak atau sedikitnya rajungan yang diuplik.19 3) Sedangkan untuk 

pengepul/pengusaha akan mendapatkan keuntungan setelah 

pendapatan tersebut dikurangi oleh nilai pembelian rajungan, gaji 

karyawan, biaya elpiji, es batu, bahan bakar dan lain sebagainya. 

                                                           
18

 Bapak Khoiril, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
19

 Ibu Zuriyah, Wawancara, Paciran- Lamongan, 10 Maret 2015. 
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Adapun dampak lainnya dari adanya tindakan pencampuran 

daging rajungan tersebut yaitu kalau si penjual menjual daging 

rajungan tersebut ke pengepul, maka di sini pengepul akan sangat 

dirugikan apalagi kalau campurannya tersebut banyak, bisa 

diperhitungkan dengan adanya pencampuran daging rajungan tersebut 

maka si pengepul akan mengeluarkan dana atau uang untuk menyewa 

tenaga beberapa orang yang bertindak sebagai pemilah (penyortir) 

antara daging rajungan dengan daging pongo, yuyu maupun yang 

lainnya. Dengan demikian pengeluaran si pengepul bertambah namun 

pendapatan si penjual (Nelayan) tadi bertambah. 


